



SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 
 
5.1. Simpulan 
Dari hasil analisis dan pembahasan maka dapat ditarik simpulan bahwa 
profitabilitas dan kepemilikan saham publik berpengaruh positif signifikan 
terhadap pengungkapan sukarela laporan tahunan. Hal ini berarti, semakin besar 
profitabilitas dan kepemilikan saham publik suatu perusahaan maka 
pengungkapan sukarela laporan tahunan juga semakin tinggi. 
Hutang tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan sukarela 
laporan tahunan. Hal ini berarti, tinggi rendahnya hutang tidak mempengaruhi 
perusahaan dalam melakukan pengungkapan sukarela laporan tahunan. 
Ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pengungkapan sukarela laporan tahunan. Hal ini berarti, semakin besar ukuran 




Berdasarkan hasil penelitian, maka penelitian ini mempunyai 
keterbatasan sebagai berikut: 
1. Sampel penelitian menggunakan perusahaan dari industri manufaktur 
sehingga hasil penelitian tidak dapat dipakai sebagai dasar pada sektor lain. 
2. Tahun pengamatan 3 tahun setelah adanya peraturan baru dari Otoritas Jasa 












5.3. Saran  
Berdasarkan simpulan dan keterbatasan, maka saran bagi penelitian 
selanjutnya adalah: 
1. Menambah variabel lain yang mungkin dapat mempengaruhi 
pengungkapan sukarela seperti likuiditas, umur perusahaan, kepemilikan 
manajerial dan faktor lainnya. 
2. Memperluas sampel penelitian ke jenis industri lain selain manufaktur 
sehingga hasil penelitian dapat dibandingkan untuk tiap jenis industri. 
3. Menambah periode pengamatan setelah adanya peraturan baru Otoritas 
Jasa Keuangan, sehingga dapat dilihat tren jangka panjang. 
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